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ABSTRAK 

Potensi Biji Carica papaya L. var. Callina sebagai Antibakteri 

pada Spray Hand Sanitizer 

FELYA EVELINA 

Spray hand sanitizer digunakan untuk mencegah penularan bakteri patogen, 

seperti Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus, Salmonella typhi, dan Escherichia 

coli. Sebagian besar spray hand sanitizer yang dijual secara komersial merupakan 

produk berbahan dasar alkohol, padahal alkohol dapat menyebabkan iritasi pada 

kulit. Ekstrak tanaman dapat digunakan untuk menggantikan kandungan alkohol 

dalam hand sanitizer. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri biji pepaya california (C. papaya L. var. Callina) sebagai bahan aktif 

dalam spray hand sanitizer terhadap B. subtilis, S. aureus, S. typhi, dan E. Coli 

menggunakan metode difusi cakram. Biji pepaya diekstraksi dengan maserasi dan 

kandungan fitokimia diketahui melalui uji secara kualitatif. Hasil menunjukkan 

bahwa terdapat alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan saponin. Uji aktivitas antibakteri 

dilakukan dengan beberapa variasi konsentrasi ekstrak biji pepaya: 70%, 80%, 

90%, 95%, dan 100%. Hasil uji antibakteri menunjukkan bahwa zona hambat 

tertinggi terhadap seluruh bakteri uji berada pada konsentrasi 90% hingga 100%. 

Spray hand sanitizer ekstrak biji C. papaya L. var. Callina diformulasikan 

berdasarkan hasil tersebut. Uji aktivitas antibakteri spray hand sanitizer 

menunjukkan bahwa produk mampu menghambat pertumbuhan bakteri uji dengan 

zona hambat tertinggi pada bakteri S. typhi (5 mm), diikuti oleh B. subtilis (3,5 

mm), S. aureus (3,33 mm), dan E. coli (1,7 mm). Selain itu, dilakukan uji 

organoleptik, uji kesukaan, homogenitas, pH, dan preferensi responden sebagai 

bentuk evaluasi produk. 

Kata kunci: C. papaya L. var. Callina, antibakteri, spray hand sanitizer 
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ABSTRACT 

Potency of Carica papaya L. var. Callina Seeds as Antibacterial in 

Spray Hand Sanitizer 

FELYA EVELINA 

Spray hand sanitizers are used to prevent disease transmission by 

pathogenic bacteria, such as Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus, Salmonella 

typhi, and Escherichia coli. Most of commercial spray hand sanitizers are alcohol-

based, whereas alcohols can cause skin irritation. Plant extracts can be used to 

substitute the presence of alcohol in hand sanitizers. In this study, the goal was to 

determine antibacterial activity of papaya seeds (C. papaya L. var. Callina) as 

active ingredient in spray hand sanitizers against B. subtilis, S. aureus, S. typhi, 

and E. coli using disc diffusion method. Papaya seeds were extracted by maceration 

and the phytochemicals were determined by qualitative analysis. Alkaloid, 

flavonoid, saponin, and terpenoid were found in this study. Antibacterial activities 

were tested in various concentration of the papaya seeds: 70%, 80%, 90%, 95%, 

and 100%. The antibacterial activity tests shown that the highest inhibition zone 

against those bacteria were found in concentration 90% to 100% of papaya seeds. 

According to those results, the spray hand sanitizer from C. papaya L. var. Callina 

was formulated and tested for its antibacterial activity which shown that the 

product is able to inhibit the growth of B. subtilis, S. aureus, S. typhi, and E. coli. 

The highest inhibition zone was against S. typhi (5 mm), followed by B. subtilis (3.5 

mm), S. aureus (3.33 mm), and E. coli (1.7 mm). In addition, the product also tested 

for organoleptic, homogeneity, pH, and respondent preference for product 

evaluation. 

 

Keywords: C. papaya L. var. Callina, antibacterial, spray hand sanitizer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di masa kini, peningkatan mobilitas manusia menyebabkan manusia mudah 

terjangkit oleh berbagai penyakit. Salah satu media penularan penyakit tersebut 

adalah tangan. Seringkali tanpa disadari, tangan menyentuh berbagai hal yang 

mungkin menjadi tempat hidup mikroorganisme penyebab penyakit, salah 

satunya bakteri. Jenis bakteri yang umum ditemui di permukaan tangan sangat 

beragam, seperti Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, dan 

Salmonella typhi  yang dikenal sebagai bakteri patogen. Apabila bakteri patogen 

masuk ke dalam tubuh, maka dapat menyebabkan penyakit yang mengganggu 

sistem metabolisme tubuh. Bakteri patogen tersebut dapat menganggu sistem 

pencernaan, pernapasan, dan imunitas tubuh (Angga et al., 2015). Oleh karena 

itu, diperlukan dilakukan pencegahan penyakit melalui peningkatan sanitasi diri 

(personal hygiene). 

Salah satu bentuk sanitasi diri yang dapat dilakukan adalah menggunakan 

hand sanitizer pada tangan. Saat ini, telah ada berbagai jenis hand sanitizer 

yang dijual di pasaran. Produk ini biasanya mengandung alkohol yang tinggi 

dan tambahan pewangi sintetis untuk meningkatkan daya tarik terhadap 

konsumen. Namun, apabila digunakan secara terus-menerus dalam frekuensi 

yang sering, beberapa kandungan tersebut dapat membuat kulit pada tangan 

yang sensitif menjadi mudah iritasi, terkelupas, kemerahan, bahkan menjadi 

kering (Cahyani, 2014). Oleh karenanya, dibutuhkan bahan alami untuk 

menjadi pengganti kandungan tersebut.  

Bahan alami dapat diperoleh dari tumbuhan. Tumbuhan mengandung zat 

fitokimia yang dapat berperan sebagai antibakteri, di antaranya adalah biji 

Carica papaya L. Secara umum, biji pepaya mengandung flavonoid, linalool, 

4-terpineol, myricetin, dan monoterpenoid, dan antrakuinon (Wadekar et al., 

2021). Senyawa fitokimia tersebut memiliki potensi sebagai antibakteri 

sehingga dapat menjadi salah satu formula dalam cairan pembersih tangan 

(hand sanitizer). Pepaya memiliki berbagai varietas dan di Indonesia sendiri 
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salah satu varietas yang memiliki jumlah banyak adalah pepaya California (C. 

papaya L. var. Callina). Saat ini, pemanfaatan biji pepaya masih sangat minim 

di Indonesia, namun sudah ada beberapa penelitian terdahulu mengenai sifat 

antibakteri biji pepaya dan potensi pemanfaatannya sebagai bahan hand 

sanitizer. Penelitian-penelitian tersebut, khususnya pada potensi sebagai bahan 

hand sanitizer hanya menargetkan kepada satu bakteri spesifik. Pada penelitian 

ini, dilakukan uji antibakteri terhadap dua bakteri gram positif dan dua bakteri 

gram negatif dengan tujuan mengetahui konsentrasi optimal antibakteri dari biji 

pepaya California yang diharapkan mampu menghambat beberapa bakteri 

patogen pada tangan, sekaligus mengetahui potensi biji pepaya sebagai agen 

antibakteri pada spray hand sanitizer. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.1.1 Bagaimana potensi antibakteri ekstrak biji C. papaya L. var. Callina 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, 

Bacillus subtilis, Escherichia coli, dan Salmonella typhi? 

1.1.2 Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi ekstrak biji C. papaya L. var. 

Callina dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, 

Bacillus subtilis, Escherichia coli, dan Salmonella typhi? 

1.1.3 Bagaimana efektivitas ekstrak biji C. papaya L. var. Callina sebagai 

komponen penyusun spray hand sanitizer? 

1.1.4 Bagaimana produk spray hand sanitizer ekstrak biji C. papaya L. var. 

Callina dibandingkan dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) 2588-

2017? 

1.1.5 Bagaimana hasil uji kesukaan dan tanggapan responden terhadap produk 

spray hand sanitizer ekstrak biji C. papaya L. var. Callina? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Mengetahui kemampuan ekstrak biji C. papaya L. var. Callina sebagai 

antibakteri terhadap  pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, 

Bacillus subtilis, Escherichia coli, dan Salmonella typhi. 
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1.3.2 Mengetahui variasi konsentrasi ekstrak biji ekstrak biji C. papaya L. 

var. Callina yang optimal dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, Escherichia coli, dan 

Salmonella typhi. 

1.3.3 Mengetahui efektivitas ekstrak biji C. papaya L. var. Callina sebagai 

komponen penyusun spray hand sanitizer? 

1.3.4 Mengetahui perbandingan spray hand sanitizer ekstrak biji C. papaya 

L. var. Callina dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) 2588-2017. 

1.3.5 Mengetahui hasil uji kesukaan dan tanggapan responden terhadap 

produk spray hand sanitizer ekstrak biji C. papaya L. var. Callina. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai media informasi ilmiah 

mengenai potensi antibakteri ekstrak biji C. papaya L. var. Callina dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri gram positif dan gram negatif. Penelitian ini 

juga dapat memberikan informasi terkait alternatif bahan alam sebagai 

antibakteri pada spray hand sanitizer. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Ekstrak biji pepaya california (C. papaya L. var. Callina) memiliki 

potensi sebagai antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri B. 

subtilis, S. aureus, S. typhi, dan E. coli yang tergolong dalam kategori 

zona hambat lemah dan sedang. 

5.1.2 Ekstrak biji pepaya california (C. papaya L. var. Callina) dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri B. subtilis, S. aureus, S. typhi, dan 

E. coli pada konsentrasi terbaik yaitu pada 100% yang ditandai dengan 

diameter zona hambat antibakteri tertinggi pada konsentrasi tersebut. 

Pada bakteri B. subtilis, S. aureus, dan E. coli zona hambat termasuk 

dalam kategori lemah (diameter < 5 mm), sedangkan pada bakteri S. 

typhi zona hambat termasuk ke dalam kategori sedang (diameter 5 – 10 

mm). 

5.1.3 Produk spray hand sanitizer ekstrak biji pepaya california (C. papaya 

L. var. Callina) terbukti dapat menekan jumlah pertumbuhan koloni 

bakteri setelah digunakan yang ditunjukkan berkurangnya jumah koloni 

bakteri yang tumbuh setelah diaplikasikan di permukaan tangan. 

5.1.4 Produk spray hand sanitizer biji pepaya california (C. papaya L. var. 

Callina)  dengan konsentrasi 90%  memiliki kualitas yang sesuai 

dengan ketentuan SNI 2588-2017. 

5.1.5 Uji kesukaan menunjukkan bahwa responden kurang menyukai warna 

dan aroma produk spray hand sanitizer ekstrak biji C. papaya L. var. 

Callina, namun responden masih dapat memberikan toleransi terhadap 

tekstur produk. Selain itu, sejumlah besar responden tertarik untuk 

menggunakan produk terkait lebih lanjut dan lebih memilih produk 

spray hand sanitizer berbasis bahan alam dibandingkan dengan 

alkohol. Respon terhadap produk menunjukkan bahwa responden dapat 

menoleransi tingkat kelengketan dan daya serap produk, serta 
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responden juga menyukai tingkat kelembaban dan merasa lebih higienis 

setelah menggunakan produk terkait. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Melakukan analisis secara kuantitatif terhadap kandungan senyawa 

fitokimia pada ekstrak biji C. papaya L. var. Callina. 

5.2.2 Diperlukan adanya uji kelayakan dan keamanan produk spray hand 

sanitizer ekstrak biji C. papaya L. var. Callina. 

5.2.3 Mengoptimalkan variasi komposisi dalam formulasi produk spray hand 

sanitizer ekstrak biji C. papaya L. var. Callina. 

5.2.4 Menambah variasi bakteri uji dalam uji lanjutan terkait aktivitas 

antibakteri ekstrak biji C. papaya L. var. Callina. 

5.2.5 Meningkatkan estetika produk khususnya dari segi warna dan aroma 

sehingga dapat dikembangkan secara komersial 
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